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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran VCT (Value Clarificaton Technique) berbantuan media Powtoon 

terhadap sikap sosial siswa kelas V di SD Negeri Pringapus 03. Jenis penelitian ini 

adalah eksperimen semu (quasi eksperimen research). Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa SDN Pringapus 01 dan 03. Sampel penelitian adalah siswa kelas V 

SDN Pringapus 03 sebagai kelas eksperimen dan kelas V SD Negeri Pringapus 01 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data teknik non tes (observasi, 

dokumentasi, angket). Teknik analisis data dengan uji validitas,uji reliabilitas,uji 

normalitas, uji homogenitas, uji independent, uji regresi. Hasil penelitian 

menunjukkan : (1) Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan bersikap 

sosial siswa kelas V, antara kelas eksperimen yang dapat dilihat dengan perolehan 

nilai t_hitung > t_tabel (11,547 > 2,048) sehingga H0 ditolak dan H𝑎 diterima. (2) 

Adanya pengaruh kemampuan bersikap sosial siswa dengan menerapkan Model 

Pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) berbantuan media powtoon 

yang dibuktikan dengan hasil uji hipotesis (Regresi Linier Sederhana) yang 

menunjukkan taraf signifikan sebesar ,000 < 0,005 dengan nilai persentase R 

sebesar 0,560 = 56 % sehingga berpengaruh terhadap sikap sosial siswa. Simpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini bahwa model pembelajaran VCT (Value 

Clarificaton Technique) berbantuan media Powtoon berpengaruh pada sikap sosial 

siswa kelas V di SD Negeri Pringapus 03. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran VCT, Media Powtoon, Sikap Sosial 

PENDAHULUAN  

Dalam memajukan kehidupan bangsa, sikap memiliki peranan yang sangat 

penting. Dengan adanya sikap, manusia dapat mengontrol dirinya sendiri maupun 

dalam bersosialisasi di masyarakat (Virani, 2016). Melihat pentingnya penanaman 

sikap untuk menjadikan generasi penerus bangsa sebagai generasi yang bermartabat 

baik, maka pemerintah memperhatikan aspek sikap dalam pendidikan dengan 

menerapkan kurikulum 2013 untuk semua jenjang pendidikan (Sanjiwana et. al, 

2015).  
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Penerapan kurikulum 2013 ditujukan dapat merubah sikap siswa menjadi 

lebih baik, sehingga dapat menjadikan siswa memiliki karakter yang baik 

(Supriyana, 2020). Dalam meningkatkan karakter tentunya hal yang harus 

diperhatikan yaitu sikap siswa, salah satunya adalah sikap sosial siswa, Ahmadi 

(2007) menyatakan bahwa sesuatu kesadaran pribadi untuk melakukan perbuatan 

tertentu yang dilakukan secara terus menerus. Dalam meningkatkan sikap sosial 

siswa diharapkan dapat mewujudkan siswa yang memiliki perilaku jujur, memiliki 

prilaku disiplin, memiliki tanggung jawab, memiliki kesantunan, memiliki sikap 

percaya diri, dan memiliki sikap peduli (Virani, 2016).  

Dengan peningkatan sikap sosial maka diharapkan siswa dapat berinteraksi 

dengan warga sekolah. Sikap sosial yang bagus akan dapat memelihara hubungan 

yang harmonis dengan orang lain (Suartini, dkk, 2014). Memiliki sikap sosial yang 

baik dapat memudahkan kita dalam beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Serta 

adanya sikap sosial dapat dijadikan bekal dalam menjalani kehidupan sehari-hari di 

lingkungan masyarakat.  

Dari hasil angket yang sudah diberikan kepada siswa di SD N Pringapus 01 

dan SD N Pringapus 03 dapat diamati sikap sosial siswa pada tabel di bawah ini 

 Tabel 1. 1 Data Studi Pendahuluan 

Nama 

Sekolah 

Sub Indikator 
Total 

(%) 
Tanggung 

Jawab 
Peduli Jujur 

Percaya 

Diri 
Disiplin 

SDN 

Pringapus 03 
64,47% 53,07% 

57,02

% 
54,21% 66,32% 59,30 % 

SDN 

Pringapus 01 
69,7% 54,55% 

54,04

% 
60% 61,21% 60,51 % 

Rata – rata 67,08 % 53,81% 
55,78 

% 
57,10 % 63,76% 59,90% 

Dari hasil angket yang sudah diberikan kepada siswa di SD N Pringapus 01 dan 

SD N Pringapus 03 dapat diamati bahwa sikap sosial siswa berada pada kategori 

sedang yakni sebesar 59,30% untuk SD N Pringapus 03, dan 60,51% untuk SD N 

Pringapus 01. Jika diuraikan per indikator sikap sosial siswa di SD N Pringapus 03 

tanggung jawab 64,47%, peduli 53,07 %, jujur 57,02%, percaya diri 54,21%, 

disiplin 66,32%. Sedangkan di SD N Pringapus 01 diperoleh persentase sebagai 

berikut tanggung jawab 69,7%, peduli 54,55%, jujur 54,04%, percaya diri 60%, 
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disiplin 61,21%. Hasil yang didapat dari kedua sekolah tersebut menunjukkan sikap 

sosial siswa dalam kategori sedang.  

Namun, pada kenyataannya, berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

yang dilakukan di SD N Pringapus 03 dan SD N Pringapus 01, ditemukan berbagai 

permasalahan terkait sikap sosial siswa. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

wawancara dengan guru kelas SD N Pringapus 03, diketahui bahwa sikap sosial 

siswa masih sangat kurang dan memerlukan perhatian serius. Hal ini terlihat dari 

berbagai aspek sikap sosial yang menjadi indikator, yaitu kejujuran, disiplin, 

tanggung jawab, kepedulian, dan rasa percaya diri. 

Sebagai contoh, dari aspek kejujuran, ditemukan bahwa beberapa siswa 

cenderung tidak jujur dalam menyelesaikan tugas, seperti menyalin pekerjaan 

teman tanpa izin. Dari aspek disiplin, banyak siswa yang sering terlambat masuk 

kelas atau tidak menyelesaikan tugas tepat waktu. Dalam hal tanggung jawab, 

sebagian siswa terlihat kurang peduli terhadap barang-barang milik pribadi maupun 

fasilitas sekolah, seperti membiarkan buku berserakan atau tidak mengembalikan 

alat tulis yang siswa pinjam. 

Selain itu, aspek kepedulian juga menjadi masalah, di mana siswa terlihat 

kurang peka terhadap teman yang memerlukan bantuan, seperti enggan menolong 

teman yang mengalami kesulitan dalam belajar atau tidak peduli ketika ada teman 

yang terjatuh di halaman sekolah. Adapun dalam aspek percaya diri, banyak siswa 

yang tampak ragu-ragu untuk mengungkapkan pendapat di depan kelas atau merasa 

malu ketika diminta mempresentasikan hasil kerja kelompok. 

Hasil pengamatan serupa juga ditemukan di SD N Pringapus 01, di mana 

beberapa siswa menunjukkan kurangnya kemampuan dalam berinteraksi secara 

sosial, seperti kurangnya inisiatif untuk berkomunikasi dengan teman baru atau 

lebih sering memilih menyendiri daripada bergabung dalam kegiatan kelompok. 

Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan sikap sosial siswa tidak hanya terjadi 

pada individu tertentu, tetapi cukup meluas dan memerlukan penanganan yang lebih 

sistematis. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru di SD N Pringapus 01, 

ditemukan beberapa masalah terkait sikap sosial siswa. Guru melaporkan bahwa 
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banyak siswa yang kurang jujur dalam mengerjakan ulangan, dengan sejumlah 

besar siswa masih terbukti mencontek. Selain itu, banyak siswa yang tidak 

mengerjakan PR secara tepat waktu. Pada kegiatan piket kelas, hanya sebagian 

siswa yang aktif dalam menjaga kebersihan, sementara yang lainnya tidak 

berpartisipasi. Selain itu, sikap peduli siswa juga masih tergolong rendah. Menurut 

guru, banyak siswa yang belum mampu bekerja sama dengan baik, terutama dalam 

memberikan bantuan kepada teman yang sedang kesulitan. 

Dari hasil data media pembelajaran yang sudah diberikan kepada siswa di SD 

N Pringapus 01 dan SD N Pringapus 03 dapat diamati data media pembelajaran 

pada tabel di bawah ini 

Tabel 1. 2 Data Media Pembelajaran 

Nama Sekolah 

 Sub Indikator Total 

Media 

Visual (%) 
Media Audio 

(%) 

Media 

Digital 

 (%) 

(%) 

SDN Pringapus 03  50% 30% 20% 33.3% 

SDN Pringapus 01  60% 50% 40% 50.0% 

Jumlah  110% 80% 60% 83.3% 

Rata – rata  55% 40% 30% 41.65% 

Di SDN Pringapus 03 (Eksperimen), penggunaan media pembelajaran 

terbagi menjadi tiga jenis: media visual, audio, dan digital. Media visual digunakan 

sebanyak 50%, yang menunjukkan bahwa gambar dan poster cukup sering 

digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan media audio, seperti rekaman suara, 

mencapai 30%, yang menggambarkan bahwa media audio lebih jarang digunakan 

dibandingkan media visual. Sementara itu, penggunaan media digital, seperti 

aplikasi atau perangkat lunak pembelajaran, hanya 20%, yang menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital di kelas eksperimen masih terbatas. Secara 

keseluruhan, rata-rata penggunaan media pembelajaran di SDN Pringapus 03 

adalah 33.3%, yang menandakan bahwa tingkat penggunaan media pembelajaran 

di kelas eksperimen relatif lebih rendah dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Sebaliknya, di SDN Pringapus 01, penggunaan media pembelajaran lebih 

bervariasi dan lebih tinggi. Media visual digunakan sebanyak 60%, yang 

menunjukkan bahwa gambar dan poster lebih sering digunakan dalam 
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pembelajaran. Media audio, seperti rekaman suara, digunakan sebanyak 50%, lebih 

tinggi daripada di SDN Pringapus 03, yang menandakan bahwa media audio 

menjadi bagian yang penting dalam proses pembelajaran di kelas kontrol. 

Penggunaan media digital mencapai 40%, lebih baik dibandingkan dengan kelas 

eksperimen, yang menunjukkan bahwa kelas kontrol lebih banyak memanfaatkan 

teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran. Secara keseluruhan, rata-rata 

penggunaan media pembelajaran di SDN Pringapus 01 adalah 50.0%. 

Jumlah total kumulatif penggunaan media dari kedua sekolah menunjukkan 

bahwa ada variasi dalam penggunaan media pembelajaran antara keduanya. Rata-

rata penggunaan media di kedua sekolah mencapai 41.65%, yang menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat perbedaan, secara keseluruhan penggunaan media 

pembelajaran di kedua sekolah masih berada pada tingkat yang sedang. 

Dari data yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa SDN Pringapus 01 (kelas 

kontrol) memiliki tingkat penggunaan media pembelajaran yang lebih tinggi 

dibandingkan SDN Pringapus 03 (kelas eksperimen). Penggunaan media visual, 

audio, dan digital lebih bervariasi dan lebih sering. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran yang digunakan lebih memanfaatkan berbagai jenis media 

pembelajaran. Evaluasi terhadap penggunaan media pembelajaran di kelas 

eksperimen perlu dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran melalui 

media yang lebih beragam dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran VCT (Value Clarification 

Technique) Berbantuan Media Powtoon terhadap Sikap Sosial Siswa Kelas V’’ 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2010:107) metode penelitian 

eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.  

Dalam penelitian quasi experimental (eksperimen semu), bentuk desain 

yang digunakan umumnya disesuaikan dengan tujuan penelitian dan kondisi 

lapangan. Salah satu bentuk desain yang sering digunakan adalah Nonequivalent 
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Control Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang menerima perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak menerima 

perlakuan. Berbeda dengan desain eksperimen murni, pemilihan kedua kelompok 

ini tidak dilakukan secara acak (non-randomized). Pada desain ini, dilakukan 

pengukuran sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) perlakuan pada kedua 

kelompok.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode Eksperimen. Penelitian ini membahas tentang perbedaan 

model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) dengan berbantuan 

media powtoon terhadap kemampuan pemahaman siswa dalam memahami bacaan. 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 

Pringapus 01 dan siswa kelas V SD Negeri Pringapus 03. Sebelum menerapkan 

model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) dengan berbantuan 

media powtoon  dan media pembelajaran , peneliti mengukur kemampuan dasar 

siswa dengan melakukan pre-test. Pre-test digunakan sebagai pedoman dalam 

menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil pre-test menunjukkan 

bahwa sikap sosial siswa kelas V SD Negeri Pringapus 01 mencapai 60,51% dan  

kelas V SD Negeri Pringapus 03 mencapai 59,30%. Dari hasil tersebut maka 

diputuskan bahwa siswa kelas V SD Negeri Pringapus 01 sebagai kelas kontrol dan 

siswa kelas V SD Negeri Pringapus 03 sebagai kelas eksperimen. 
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 Tabel 4. 1 Hasil Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Nama 

Sekolah 

Pertemuan 

ke- 

Persentase (%) 

Tanggung 

Jawab 

Peduli Jujur Percaya 

Diri 

Disiplin 

SDN 

Pringapus 

01 

(Kelas 

kontrol) 

1 
71,05 % 68,42 % 63,16 

% 

68,42 % 73,68 % 

2 
84,21 % 76,32 % 76,32 

% 

78,95 % 86,84 % 

3 
97,37 % 92,11 % 86,84 

% 

94,74 % 97,37 % 

Rata-rata 84,21 % 
78,95 % 75,44 

% 

80,70 % 85,96 % 

Kriteria Baik Baik Baik Baik Baik 

SDN 

Pringapus 

03 

(Kelas 

Eksperim

en) 

1 73,68 % 71,05 % 
68,42 

% 

68,42 % 65,79 % 

2 78,95 % 73,68 % 
71,05 

% 

73,68 % 73,68 % 

3 81,58 % 76,32 % 
73,68 

% 

78,95 % 76,32 % 

Rata-rata 78,07 % 
73,68 % 71,05 

% 

73,68 % 71,93 % 

Rata-rata Baik Baik Baik Baik Baik 

Hasil penelitian dapat dilihat juga dari hasil observasi yang telah dilakukan. 

Hasil observasi tersebut dapat dilihat dari tabel perbandingan aktivitas siswa dalam 

mengikuti pembelajaran sebagai berikut. 

Data observasi diatas menunjukkan bahwa di kelas eksperimen siswa lebih 

antusias meningkatkan kemampuan bertanggung jawab dengan rata-rata sebesar 

84,21 %, rata-rata kepedulian siswa sebesar 78,95 %, rata-rata perilaku jujur sebesar 

75,44 %, kepercayaan diri siswa mencapai rata-rata 80,70 %, dan kedisiplinan siswa 

mencapai rata-rata 85,96 %. Rata-rata sub bab pada kemampuan bersosial di kelas 

kontrol menunjukkan persentase sebesar 78,07 % pada sikap tanggung jawab, sikap 

peduli siswa sebesar, 73,68 %, bersikap jujur sebesar 71,05 %, sikap percaya diri 

siswa mencapai 73,68 % dan kedisiplinan siswa sebesar 71,93 %. 

Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa menyatakan bahwa siswa 

lebih senang dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran jika 

menggunakan media pembelajaran. Karena menggunakan media pembelajaran 
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akan membuat siswa lebih bersemangat dan tertarik pada kegiatan pembelajaran 

yang sedang berlangsung. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Agustin. (2017)  dalam judul penelitiannya “Pengaruh Model 

Pembelajaran VCT terhadap Penalaran Moral Siswa dalam Pembelajaran PKn 

SD". Terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan penalaran moral antara 

siswa yang memperoleh pembelajaran PKn menggunakan model VCT dengan 

siswa yang memperoleh pembelajaran PKn menggunakan model konvensional. Hal 

ini berarti model pembelajaran VCT memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan penalaran moral siswa dalam pembelajaran PKn SD. 

Pada akhir pembelajaran siswa diberikan angket untuk mengetahui perbedaan 

antara kelas kontrol (SD Negeri Pringapus 01) yang menerapkan Model 

Pembelajaran VCT (Value Clarification Technique), dengan kelas eksperimen (SD 

Negeri Pringapus 03) yang hanya menerapkan model pembelajaran VCT (Value 

Clarification Technique dengan berbantuan media powtoon). Hasil post-test pada 

kelas kontrol dan kelas ekperimen terdapat perbedaan pada hasil rata-rata dari 

seluruh siswa, yaitu sebesar 82,89 pada kelas eksperimen dan 67,18 pada kelas 

kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil dari kelas eksperimen lebih 

unggul dibandingkan kelas kontrol. Untuk memastikan hal tersebut maka dilakukan 

hasil uji independent sample t-test. Berikut hasil uji independent sample t-test 

menggunakan SPSS versi 18.0. 

 Tabel 4. 2 Hasil Uji Independent Sample T-test 
 Independent Samples Test 
 t df Sig. Mean 

Hasil 

Kelas 

Kontrol 
3,206 52 0,001 63,47 

Kelas 

Eksperimen 
3,335 85,682 0,001 73,16 

Uji t menggunakan output Equal variances assumed jika data yang diuji 

bersifat homogen. Sedangkan uji t menggunakan output Equal variances not 

assumed jika data yang diuji bersifat heterogen (Priyatno, 2013).  

Berdasarkan hasil penghitungan data diatas terlihat nilai Sig. (2-tailed) 

diperoleh nilai sebesar 0.001<0,05, sehingga H0 ditolak dan H𝑎 diterima, yang 
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berarti ada perbedaan rata-rata kemampuan sikap sosial siswa antar kelompok 

control dengan kelompok eksperimen. Rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 

73,16 jauh lebih tinggi daripada rata-rata untuk kelas kontrol sebesar 63,47. 

Berdasarkan dari hasil tersebut maka dapat ditari kesimpulan bahwa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran 

VCT (Value Clarification Technique) dengan berbantuan media powtoon  terhadap 

kemampuan bersosial siswa kelas V. 

Setelah melakukan uji independent sample t-test peneliti juga melakukan uji 

regresi linier sederhana untuk mengetahiu apakah terdapat pengaruh antara variabel 

independent (x) terhadap variabel dependent (y). Hasil uji regresi linier sederhana 

disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 79,572 6,875   11,574 0,000 

Model 

Pembelajaran 

0,039 0,141 0,056 0,278 0,783 

a. Dependent Variable: Kemampuan Sikap Sosial 

Tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa thitung = 11,574 > ttabel 2,048 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,000. Dengan demikian, diketahui bahwa 

terdapat pengaruh model VCT terhadap sikap sosial siswa. Dari uji regresi 

linier sederhana juga menunjukan nilai R berikut dijelaskan dalam tabel 4.4  
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Tabel 4. 4 Regresi Linier Sederhana Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 ,560a 0,003 -0,037 7,306 

a. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran VCT 

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa  𝑅  = 0,560 = 56%, yang artinya 

variabel model pembelajaran VCT mempengaruhi variabel sikap sosialsebesar 

56%. 

Skor observasi kemampuan sikap sosial memberikan bukti tambahan, selain 

temuan tes regresi linear sederhana bahwa memang demikian. Siswa pada kelompok 

eksperimen yang menggunakan bantuan pwooton terhadap sikap sosial saat 

pembelajaran menunjukkan peningkatan nilai sikap sosial yang lebih besar 

dibandingkan dengan siswa pada kelompok kontrol. Hasil observasi sikap sosial 

siswa disertakan   pada tabel 4.5 

Tabel 4. 5 Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Nama 

Sekolah 

Pertem

uan ke- 

Persentase (%) 
 

Penentua

n Situasi 

Penyajian 

Situasi 

Penentuan 

Posisi 

Kelompok/ 

individu 

Menguji 

alasan dan 

meminta 

argument 

Penyimpil

an dan 

arahan 

Rata-

rata 

SDN 

Pringapus 

01 

(Kelas 
kontrol) 

1 77,41% 81,58% 80,1% 83,82% 79,84% 80,55 

2 75,55% 75,5% 78,1% 77,55% 80,2% 
77,38 

3 83,08% 82,6% 81% 75,25% 81,9% 
80,766 

Rata-rata 78,68% 79,89% 79,73% 78,87% 80,64% 

79,56

% 

Kriteria Baik Baik Baik Baik Baik  

1 80,16% 80,2% 80,36% 80,88 80,63 
80,63

% 
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SDN 

Pringapus 

03 
(Kelas 

Eksperimen

) 

2 82,41% 84,84% 82,41% 84,31 83,434 
83,43

% 

3 82,68% 84,96% 82,89% 84,82 83,82 
83,82

% 

Rata-rata 81,75% 85.55% 81,88% 83,33% 82,83 

82,62

% 

Rata-rata Baik Baik Baik Baik Baik 
 

Berdasarkan tabel diatas dalam observasi keterlaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan sintaks Value Clarification Technique (VCT), terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada tahap 

penentuan situasi, kelas kontrol memperoleh skor 78,68%, sedangkan kelas 

eksperimen lebih unggul dengan skor 81,75%. Hal yang sama terjadi pada 

penyajian situasi, di mana kelas kontrol mencatat skor 79,89%, sementara kelas 

eksperimen mencapai skor yang lebih tinggi, yaitu 85,55%. Selanjutnya, dalam 

tahap penemuan posisi kelompok/individu, kelas kontrol mendapatkan skor 

79,73%, namun kelas eksperimen kembali lebih baik dengan skor 81,88%. Pada 

tahap menguji alasan dan meminta argumen, kelas kontrol memperoleh skor 

78,87%, di bawah skor kelas eksperimen yang mencapai 83,33%. Terakhir, pada 

tahap penyimpulan dan pengarahan, kelas kontrol mencatat skor 80,64%, sementara 

kelas eksperimen lebih unggul dengan skor 82,83%. Dari hasil ini, terlihat bahwa 

kelas eksperimen menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran yang lebih efektif di 

setiap tahap, menunjukkan bahwa penerapan VCT lebih berhasil dalam 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa di kelas eksperimen. 

KESIMPULAN  

Simpulan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh 

model pembelajaran VCT (Value Clarification Techniue)berbantuan media 

powtoon terhadap sikap sosial kelas V adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

kemampuan bersikap sosial siswa kelas V, antara kelas eksperimen yang 

menerapkan Model Pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) 

dengan berbantuan media powtoon dengan kelas kontrol yang hanya 

menerapkan Model Pembelajaran VCT (Value Clarification Technique). 



BADA’A: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

Vol. 6 No. 2 Desember 2024 Hal. 643-657 

                             E-ISSN: 2714-7711  

                               DOI:10.37216/badaa.v6i2.1933 

Vol. 6 No. 2 Desember 2024 

 

654 
 

Pernyataan tersebut dibuktikan melalui hasil pengujian hipotesis (Independent 

Sample T-Test) yang menunjukkan perbedaan rata-rata skor kemampuan 

bersikap sosial pada post-test kelas kontrol sebesar 73,68. Serta diperoleh nilai 

thitung > ttabel (11,574 > 2,048) sehingga H0 ditolak dan H𝑎 diterima. 

2. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh kemampuan bersikap sosial 

siswa dengan menerapkan Model Pembelajaran VCT (Value Clarification 

Technique) dengan berbantuan media powtoon pada siswa kelas V di SD 

Negeri Pringapus Karangjati.  
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